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Tes Darah
Analisis Urin
Wawancara Riwayat Kesehatan

Kurangnya Aktivitas Fisik
Pola Makan:

Tinggi Garam
Tinggi Protein Hewani

Dehidrasi Kronis
Obesitas
Penyakit Penyerta:

Hipertensi, Diabetes dan Dislipidemia

Kadar Normal Kreatinin Darah: 
Pria: 0,7–1,3 mg/dL
Wanita: 0,6–1,1 mg/dL
Kadar tinggi mengindikasikan
gangguan ginjal.

Urea Darah: 
Normal (7–20 mg/dL). Kadar tinggi
menunjukkan gangguan filtrasi.

Analisis Urin:
Proteinuria: Protein dalam urin indikasi
kerusakan ginjal.
Hematuria: Darah dalam urin tanda
masalah ginjal atau saluran kemih.

Faktor Risiko:

DETEKSI DINI
GANGGUAN
GINJAL

Parameter Penilaian
Gangguan Ginjal:

Pencegahan
Gangguan Ginjal:

Asupan Cairan: Minum 2–3 liter air per hari.
Pola Makan: Batasi garam (< 5g / hari),
konsumsi rendah lemak, tinggi serat.
Aktivitas Fisik: Olahraga 150 menit/minggu
(jalan kaki, yoga, bersepeda).
Pantau Berat Badan: Jaga IMT normal.
Hindari Kebiasaan Buruk: Hindari konsumsi
alkohol dan merokok.
Pemeriksaan Rutin: Cek kreatinin, urea, dan
urin secara berkala.

Apa Itu Gangguan Ginjal ?
Gangguan ginjal terjadi saat fungsi filtrasi menurun, memengaruhi
keseimbangan cairan, elektrolit, dan limbah metabolik. Usia
produktif dengan gaya hidup sedentary berisiko lebih tinggi akibat
kurang aktivitas fisik dan pola makan buruk. Deteksi dini melalui
pemeriksaan kreatinin, urea, dan urin penting untuk mencegah
komplikasi.

Komplikasi
Gangguan Ginjal:

Fungsi Ginjal: Penurunan progresif dapat
menyebabkan gagal ginjal.
Hipertensi
Elektrolit: Ketidakseimbangan natrium,
kalium, dan kalsium memengaruhi fungsi
organ.
Anemia: Penurunan hormon eritropoietin
mengurangi sel darah merah.
Gagal Ginjal Akut: Kondisi kritis
membutuhkan dialisis atau transplantasi.

Metode Pemeriksaan:
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